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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat perkembangan ekonomi digital terhadap kinerja bisnis 

UMKM di Kota Lhokseumawe dengan pendapatan sebagai variabel mediasi. Sampel penelitian sebanyak 96 UMKM diambil dengan 

teknik Slovin. Data dianalisis menggunakan PLS-SEM second order model dengan pendekatan embedded two stage approach. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekonomi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan baik langsung (p-value=0.000, t 

statistik=10.201) maupun tidak langsung melalui pendapatan (p-value=0.000, t statistik=5.979) terhadap kinerja bisnis UMKM. 

Pendapatan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis (p-value=0.000, t statistik=4.934) serta mampu memediasi 

secara parsial (VAF=41.4%) hubungan antara ekonomi digital dan kinerja bisnis. Kesimpulannya, ekonomi digital dan pendapatan 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM. Digitalisasi menjadi kunci bagi UMKM untuk memperkuat daya saing 

dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan. Oleh karena itu, fokus pada strategi digital yang meningkatkan pendapatan sangat penting 

bagi UMKM di era digital ini. 

 

Kata kunci: Pendapatan; Ekonomi Digital; Kinerja Bisnis; UMKM. 

 
Abstract. This study aims to analyze the impact of the level of digital economy development on the business performance of MSMEs 

in Lhokseumawe, with income as a mediating variable. The study sample consisted of 96 MSMEs selected using the Slovin technique. 

Data were analyzed using the PLS-SEM second-order model with an embedded two-stage approach. The results show that the digital 

economy has a positive and significant effect both directly (p-value=0.000, t-statistic=10.201) and indirectly through income (p-

value=0.000, t-statistic=5.979) on the business performance of MSMEs. Income also has a positive and significant impact on business 

performance (p-value=0.000, t-statistic=4.934) and can partially mediate (VAF=41.4%) the relationship between the digital economy 

and business performance. In conclusion, the digital economy and income play a crucial role in enhancing the business performance of 

MSMEs. Digitalization is key for MSMEs to strengthen their competitiveness and achieve sustainable growth. Therefore, focusing on 

digital strategies that enhance income is essential for MSMEs in this digital era. 

 

Keywords: Income; Digital Economy; Business Performance; MSMEs. 
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Pendahuluan 
 
Salah satu fokus utama para peneliti saat ini 
adalah menemukan cara untuk meningkatkan 
kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM), mengingat peranannya sebagai 
penggerak perekonomian. Peningkatan kinerja 
UMKM diharapkan dapat memberikan dampak 
positif bagi perekonomian secara keseluruhan 
(Angela & Diana, 2022). UMKM sering 
dianggap sebagai fondasi ekonomi di banyak 
negara. Selain itu, UMKM berkontribusi 
signifikan dalam penciptaan lapangan kerja 
(Weldeslassie et al., 2019), mendukung 
pertumbuhan ekonomi lokal (Fiseha & 
Oyelana, 2015), serta berperan dalam 
mengurangi kemiskinan (Nursini, 2020). Selain 
peranannya dalam pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi, UMKM juga turut 
mengatasi pengangguran (Arifin et al., 2021; 
Prasetyo, 2021). Pemerintah Indonesia melalui 
Peraturan No.7/2021 tentang Kemudahan, 
Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan 
UMKM telah menempatkan sektor ini sebagai 
prioritas utama dalam RPJMN 2020–2024, 
mengingat kontribusinya yang mencakup 
61,07% dari PDB Indonesia serta 97% dari 
total tenaga kerja dan 99% dari total lapangan 
kerja (Widiyanti, 2020). 
 
Namun, dengan kemajuan era industri 4.0 yang 
mengandalkan teknologi digital dan internet, 
UMKM dihadapkan pada tantangan dan 
peluang baru. Penggunaan internet mendorong 
terciptanya ekonomi digital (Wijaya & 
Nailufaroh, 2022), sebuah bidang usaha yang 
mengandalkan teknologi dan platform digital 
sebagai elemen utama untuk meningkatkan 
produktivitas, mengurangi penggunaan bahan 
dan sumber daya, serta memperbaiki kualitas 
produk (Akaev et al., 2018). OECD (2021) 
menyatakan bahwa teknologi digital dapat 
membawa berbagai manfaat bagi bisnis, 
termasuk memfasilitasi UMKM untuk 
berintegrasi dengan pasar global dengan biaya 
operasional yang lebih rendah, mendukung 
inovasi, serta memanfaatkan analisis data untuk 
meningkatkan kinerja. Meski digitalisasi 
menawarkan beragam manfaat, penerapan 
teknologi digital masih tertinggal pada banyak 
UMKM. Semakin kecil ukuran perusahaan, 
semakin besar kesenjangan yang tercipta 

dibandingkan dengan perusahaan besar. Selain 
itu, UMKM seringkali tidak memiliki 
konsistensi dalam mengadopsi teknologi digital 
dan membutuhkan dukungan eksternal untuk 
mengintegrasikan transformasi digital dalam 
strategi bisnis mereka (Angela & Diana, 2022). 
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi digital yang tepat dapat meningkatkan 
daya saing, produktivitas, dan kinerja UMKM 
(11–14). Teknologi digital dan pemasaran 
daring membantu UMKM menjangkau 
pelanggan secara lebih efektif, yang pada 
gilirannya dapat mempengaruhi kinerja bisnis 
(Nuseir et al., 2020). Mazzarol (2015) dan 
Octavia et al., (2020) menunjukkan bahwa 
kemampuan penggunaan teknologi digital 
berpengaruh terhadap kinerja UMKM, dengan 
bisnis yang menerapkan digitalisasi cenderung 
mengalami peningkatan pendapatan dan 
produktivitas dibandingkan dengan yang tidak 
memanfaatkan teknologi digital secara maksimal 
(OECD, 2018). Penelitian sebelumnya telah 
mengkaji dampak digitalisasi terhadap UMKM, 
masih ada kekosongan penelitian yang 
membahas mekanisme spesifik yang 
menghubungkan tingkat perkembangan 
ekonomi digital dengan kinerja bisnis UMKM. 
Terutama, peran pendapatan sebagai mediator 
dalam hubungan ini belum banyak dieksplorasi 
secara empiris. Pemahaman terhadap 
mekanisme ini sangat penting untuk merancang 
kebijakan yang tepat sasaran guna mendorong 
pertumbuhan dan daya saing UMKM di era 
digital. 
 
Selain itu, ekonomi digital di Indonesia saat ini 
menyumbang sekitar 4% dari PDB, angka yang 
masih rendah jika dibandingkan dengan negara 
tetangga seperti Malaysia (19%) dan China 
(36%) (Supriyanto, 2023). Meskipun pemerintah 
telah menargetkan 30 juta pelaku UMKM untuk 
bergabung dalam ekosistem digital pada tahun 
2024, implementasi program ini menghadapi 
sejumlah tantangan. Di Kota Lhokseumawe, 
misalnya, hanya sedikit UMKM yang 
memanfaatkan ekonomi digital (Chalirafi et al., 
2022), yang disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan mengenai ekonomi digital di 
kalangan pelaku UMKM. Sektor mikro 
mendominasi, dengan sebagian besar pelaku 
usaha masih bergantung pada metode 
konvensional (Effendi et al., 2023). Di sisi lain, 
perkembangan ekonomi digital memiliki potensi 
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besar untuk meningkatkan pendapatan 
UMKM. Chen et al., (2023) menunjukkan 
bahwa ekonomi digital di kota-kota dapat 
meningkatkan kapasitas pendapatan usaha, 
yang berkontribusi pada kinerja keuangan yang 
lebih baik. Pendapatan yang lebih tinggi 
memungkinkan UMKM berinvestasi lebih 
banyak dalam teknologi, pelatihan, dan inovasi, 
yang pada akhirnya meningkatkan daya saing 
dan keberlanjutan bisnis mereka. Jasri et al., 
(2022) menemukan bahwa teknologi digital 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM, yang secara tidak langsung 
meningkatkan kinerja bisnis (Nugroho, 2024). 
Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan 
literatur dengan menganalisis secara empiris 
pengaruh perkembangan ekonomi digital 
terhadap kinerja bisnis UMKM, dengan fokus 
pada peran pendapatan sebagai mediator dalam 
hubungan ini. Temuan dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan panduan bagi 
pembuat kebijakan dalam merancang intervensi 
yang efektif untuk mendorong adopsi digital 
dan meningkatkan daya saing UMKM, 
khususnya di daerah yang tertinggal dalam 
adopsi teknologi seperti Kota Lhokseumawe. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
berkontribusi pada pengembangan teori, tetapi 
juga menawarkan implikasi praktis yang relevan 
bagi pemberdayaan UMKM di era digital. 

 

 
Gambar 1. Diagram Analisis Jalur  

(Path Analysis) 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Desain Penelitian 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan 
kuantitatif dengan desain cross-sectional survey. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis 
yang didasarkan pada teori dengan 

menggunakan data numerik dan analisis statistik 
(Creswell & Creswell, 2018). Desain survey 
potong lintang memungkinkan pengumpulan 
data dari sampel yang representatif dalam satu 
titik waktu, sehingga memudahkan untuk 
menguji hubungan antar variabel dengan 
efisiensi biaya dan waktu (Rindfleisch et al., 
2008). Penelitian ini menggunakan Partial Least 
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
dengan model second-order. PLS-SEM dipilih 
karena kemampuannya dalam menangani model 
kompleks yang melibatkan banyak konstruk dan 
indikator, serta ketahanannya terhadap 
pelanggaran asumsi normalitas (Hair et al., 
2022). Model second-order digunakan untuk 
memodelkan konstruk multidimensional, seperti 
ekonomi digital dan kinerja bisnis, dengan lebih 
akurat (Sarstedt et al., 2019). Prosedur two-stage 
approach juga diterapkan untuk menghasilkan 
skor variabel laten yang lebih akurat dan 
menguji model struktural secara terpisah 
(Sarstedt et al., 2017). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
UMKM yang beroperasi di Kota 
Lhokseumawe, dengan jumlah entitas mencapai 
2.354. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel yang ditentukan dengan 
rumus Slovin, dengan margin of error 10%, 
menghasilkan sampel sebanyak 96 UMKM. 
Pemilihan margin of error 10% didasarkan pada 
pertimbangan keseimbangan antara presisi dan 
kelayakan. Margin of error sebesar 10% 
dianggap dapat diterima dalam penelitian sosial 
(Tejada et al., 2012), terutama mengingat 
populasi UMKM yang relatif homogen. Selain 
itu, ukuran sampel 96 memenuhi pedoman 
untuk analisis PLS-SEM, yaitu sepuluh kali 
jumlah jalur struktural terbanyak pada sebuah 
konstruk (Sarstedt et al., 2017). 
 
Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari responden melalui 
kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai 
variabel tingkat perkembangan ekonomi digital, 
pendapatan, dan kinerja bisnis UMKM. 
Kuesioner ini dikembangkan berdasarkan 
penelitian terdahulu (Budiarta, 2020; Imam 
Gozali & CH Asta Nugraha, 2022; Maheswara 
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et al., 2016). Kuesioner disebarkan kepada 
pelaku UMKM dalam bentuk formulir online 
yang dibagikan melalui grup atau pesan pribadi. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
menjangkau berbagai pelaku UMKM yang 
terhubung di berbagai platform digital, 
sehingga dapat meningkatkan representativitas 
sampel. Pengukuran dalam kuesioner 
menggunakan skala Likert, dengan skor: (1) 
Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) 
Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Data 
sekunder diperoleh dari literatur buku dan 
berita online terkait objek penelitian. 
 
Pengujian Hipotesis 
ntuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, 
digunakan analisis statistik deskriptif dan 
inferensial melalui PLS-SEM model second-order 
dengan pendekatan embedded two-stage approach. 
Tahap pertama bertujuan untuk membentuk 
skor variabel laten yang akurat, sementara 
tahap kedua digunakan untuk menguji model 
struktural. Berikut adalah bentuk umum dari 
model persamaan struktural (Structural Equation 
Model). 
 

ηj = βji.ηi + γjb.ξb + ζj 
 
ηj = Variabel laten endogen  
βji = Koefisien jalur yang mengukur  

   pengaruh variabel laten endogen ηi  
   terhadap variabel laten endogen ηj 

ηi = Variabel laten endogen lainnya  
     dalam model yang mempengaruhi ηj 
γjb = Koefisien jalur yang mengukur 

    pengaruh variabel laten eksogen ξb 
    terhadap variabel laten endogen ηj 

ξb = Variabel laten eksogen 
 
Sebelum uji hipotesis, dilakukan pengujian 
kualitas data dengan Analisis Model 
Pengukuran (Outer Model) yang bertujuan untuk 
menilai validitas dan reliabilitas (Imam Gozali 
& CH Asta Nugraha, 2022). Evaluasi outer model 
dilakukan untuk memastikani bahwa 

pengukuran yang digunakan adalah valid dan 
reliabel (Maheswara et al., 2016). Pengujian outer 
model terdiri dari tiga tahap: validitas konvergen, 
validitas diskriminan, dan reliabilitas. Proses 
resampling seperti jackknifing atau bootstrapping 
diperlukan untuk menentukan signifikansi 
bobot. Untuk menguji multikolonieritas 
konstruk formatif mutlak, nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dan nilai toleransi diperlukan. Nilai 
VIF direkomendasikan ≤ 5 dan nilai Tolerance ≥ 
0.10 atau ≥ 0.20. Sedangkan untuk 
mengevaluasi agar model struktural yang 
dibangun bernilai kuat dan akurat, maka dapat 
menggunakan inner model (Hussein, 2015). 
Evaluasi model struktural dilakukan dengan 
menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk 
menguji relevansi prediktif, serta uji t dan 
signifikansi dari koefisien parameter jalur 
struktural.  
 
Pengujian hipotesis (γ dan λ) dilakukan 
menggunakan metode resampling Bootstrap, 
dengan jumlah maksimum bootstrap sebanyak 
5000 (Sholiha & Salamah, 2015). Selain itu, 
jumlah kasus dalam resampling harus sama 
dengan jumlah observasi pada sampel asli. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
1) Hipotesis statistik untuk outer model adalah:  

H0 ∶ λi = 0 indikator ke-i tidak signifikan  

Ha ∶ γi ≠ 0, indikator ke-i signifikan. 
2) Hipotesis statistik untuk inner model adalah:  

H0 ∶ γi = 0 variabel eksogen ke-i tidak 
signifikan  

Ha ∶ γi ≠ 0, variabel eksogen ke-i signifikan. 
 
Pengujian dengan t-statistic adalah jika t-statistic 
yang diperoleh lebih besar dari nilai t-kritis pada 
tingkat signifikansi tertentu, maka koefisien 
jalur tersebut dianggap signifikan. Tingkat 
signifikansi 10% (α = 0,10): t-kritis adalah 
sekitar 1,65. 
 

 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Item Pertanyaan Skala 

1. Ekonomi 
Digital (X) 

Adalah jaringan 
kegiatan ekonomi di 
seluruh dunia yang 
dimungkinkan oleh 

Pemahaman dalam 
menggunakan 
teknologi digital, 
Sarana penjualan, 

- Memahami konsep 
ekonomi digital  
-Menggunakan aplikasi 
digital untuk bisnis  

Likert 
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teknologi informasi 
dan komunikasi 
(TIK). Hal ini juga 
dapat didefinisikan 
lebih sederhana 
sebagai ekonomi 
yang didasarkan 
pada teknologi 
digital. (Budiarta, 
2020) 

Sarana pemasaran, 
Sarana 
peningkatan 
pendapatan, 
Layanan yang 
maksimal, 
Peningkatan daya 
saing. 

- Kenyamanan 
menggunakan teknologi 
virtual  
- Fleksibilitas 
produk/layanan sesuai 
permintaan pelanggan 
 - Penggunaan internet 
untuk komunikasi dan 
kolaborasi  
- Menghilangkan perantara 
dalam rantai pasokan  
- Integrasi fungsi 
komunikasi, pembayaran, 
dan pemasaran  
- Kemampuan 
mengintegrasikan 
teknologi digital  
- Memperluas pasar 
dengan teknologi digital  
- Tantangan 
menyelaraskan teknologi 
dengan budaya 

2. Kinerja 
Bisnis (Y) 

Merupakan hasil 
yang diperoleh suatu 
organisasi baik yang 
bersifat profit 
oriented maupun 
non-profit oriented 
yang dihasilkan 
dalam satu periode 
tertentu (Ghozalli, 
2022) 

Kinerja Keuangan, 
Kinerja 
Operasional, 
Kinerja Berbasis 
Pasar. 

- Peningkatan pendapatan 
UMKM  
- Kepuasan terhadap 
keuntungan UMKM  
- Kemampuan memenuhi 
pesanan tepat waktu  
- Peningkatan efisiensi 
operasional melalui 
teknologi  
- Pangsa pasar yang 
signifikan  
- Kemampuan bersaing 
dengan kompetitor 

Likert 

3. Pendapatan 
(Z) 

Merupakan arus 
masuk dan 
pengiriman atau 
barang produksi, 
pemberian jasa 
ataupun melakukan 
aktivitas lain yang 
menjadi aktifitas 
utama atau centra 
yang sedang running 
(Maheswara, 2016) 

Peningkatan Hasil, 
Kecukupan Hasil, 
Dapat 
Berkembang. 

- Peningkatan signifikan 
dalam pendapatan UMKM 
- Peningkatan jumlah 
transaksi atau penjualan  
- Pendapatan cukup untuk 
kebutuhan operasional  
- Pendapatan memadai 
untuk mencapai target 
finansial  
- Memungkinkan 
pengembangan bisnis  
- Memungkinkan investasi 
dalam fasilitas atau 
teknologi 

Likert 
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Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Evaluasi model pengukuran (outer model) 
Berdasarkan hasil uji validitas konvergen pada 
Tabel 2, seluruh indikator memiliki nilai loading 
factor di atas 0.70, maka menurut Hair et al. 
(2011) indikator-indikator tersebut memiliki 
validitas konvergen yang baik, yang berarti 
bahwa konstruk yang diukur adalah akurat dan 
alat ukur yang digunakan adalah handal. 

Henseler et al., (2015) mengusulkan bahwa, 
pendekatan terbaik untuk menilai validitas 
diskriminan yang baik dapat dilihat nilai 
Heterotrait-Monotrait (HTMT). Nilai HTMT yang 
direkomendasikan menurut Hair et al. (2011) 
adalah ≤ 0.9. Ini menunjukkan bahwa indikator 
tersebut mengukur konstruk yang dimaksud 
dengan akurat dan instrumen penelitian bersifat 
reliable. 
 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen  

Ekonomi Digital Pendapatan Kinerja Bisnis 

XQ1 0.869  
 

XQ2 0.824  
 

XQ3 0.871  
 

XQ4 0.821  
 

XQ5 0.785  
 

XQ6 0.779  
 

XQ7 0.789   

XQ8 0.790   

XQ9 0.814   

XQ10 0.850   

MQ1  0.786 
 

MQ2  0.806 
 

MQ3  0.765 
 

MQ4  0.809 
 

MQ5  0.781 
 

MQ6  0.803  

Y1 
  

0.835 

Y2   0.837 

Y3   0.789 

Y4   0.816 

Y5   0.850 

Y6   0.850 

 
Berdasarkan Tabel 3 setiap pasangan konstruk 
dalam model berada pada ambang batas yang 
diterima (≤ 0.9). Ini berarti bahwa konstruk 

tersebut mengukur konsep yang berbeda dan 
tidak terlalu tumpang tindih. 
 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan  

Ekonomi Digital Pendapatan Kinerja Bisnis 

Ekonomi Digital 
   

Pendapatan 0.731 
 

0.861 

Kinerja Bisnis 0.867 
  

 
Uji reliabilitas diukur dengan Cronbach’s Alpha 
dan Composite Reliability (Tabel. 4). Nilai yang 
disyaratkan menurut Hair et al. (2011) adalah < 
0.7. Setiap konstruk dalam model berada pada 

ambang batas yang diterima (>0,70). Hal 
tersebut menandakan instrumen penelitian 
dikatakan reliabel, dapat memberikan hasil yang 
konsisten. 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas  
Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Ekonomi Digital 0.946 0.953 

Pendapatan 0.881 0.910 

Kinerja Bisnis 0.909 0.930 

 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Nilai R² sebesar 0.752 pada Tabel 5, 
menunjukkan bahwa 75.2% variasi dalam 
kinerja bisnis dapat dijelaskan oleh variabel 
ekonomi digital dan pendapatan. Menurut Hair 
et al. (2011), nilai R² menujukkan hubungan 
yang kuat karena bernilai 0.752 (>0.75). 
Sedangkan Nilai R² sebesar 0.463 menunjukkan 
bahwa 46.3% variasi dalam Pendapatan dapat 
dijelaskan oleh variabel ekonomi digital. Ini 
menunjukkan bahwa ekonomi digital tidak 
sepenuhnya menjelaskan variasi dalam 
pendapatan. Ada variabel lain di luar model 
yang mempengaruhi pendapatan. 
 

Tabel 5. Hasil Uji R-Square (R²) dan Predictive 
Relevance (Q²)  

R-Square Q2 

Kinerja Bisnis 0.752 0.510 

Pendapatan 0.463 0.275 

 
Sementara itu nilai Q² didapat sebesar 0.510 dan 
0.275, menunjukkan bahwa model memiliki 
kemampuan prediksi yang baik (Q2 > 0). 
Menurut Hair et al. (2017) nilai f² yang berada di 
atas 0.35 menunjukkan bahwa variabel eksogen 
memiliki pengaruh kuat terhadap variabel 
endogen. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Effect Size (f²)  
Ekonomi Digital Pendapatan Kinerja Bisnis 

Ekonomi Digital  0.861 0.579 

Pendapatan   0.398 

Kinerja Bisnis    

 
Standardized Root Mean square Residual (SRMR) 
dapat diartikan sebagai rata-rata nilai absolut 
dari residual korelasi (Pavlov et al., 2021). 
Menurut Schuberth et al., (2023), dalam PLS-
PM variabel teramati biasanya dinormalisasi 
sebelum analisis. Berdasarkan Tabel 7, nilai 
SRMR diperoleh sebesar 0.063, model ini 
memiliki kesesuaian yang baik sebab memenuhi 
kriteria SRMR ≤ 0.08 (Hair et al., 2017). 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Uji Model Fit  

Saturated  
Model 

Estimated Model 

SRMR 0.063 0.063 

d_ULS 1.014 1.014 

d_G 0.698 0.698 

Chi-Square  339.880 339.880 

 
Uji Path Coefficient dan Uji Pengaruh 
Path coefficient diuji menggunakan nilai t-statistik 
atau p-value melalui prosedur bootstrapping 
dengan bantuan program SmartPLS. Jika nilai 
(P-Value) < 0.05 (5%) dan nilai t statistik > 
1.96, maka terdapat pengaruh yang signifikan 

antar variabel. Berdasarkan Gambar 1 dan 
Tabel 8, ekonomi digital memiliki pengaruh 
positif dan signifikan baik langsung terhadap 
kinerja bisnis maupun tidak langsung melalui 
pendapatan. Selain itu, pendapatan juga 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Bisnis sebab nilai p-value < 
0.05 dan t statistik > 1.96. ini menunjukkan 
bahwa pendapatan mampu memediasi 
hubungan antara ekonomi digital dan kinerja 
bisnis. 
 

 
Gambar 2. Path Coefficient 
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Hubungan mediasi ini diklasifikasikan sebagai 
mediasi parsial, karena baik hubungan langsung 
(Ekonomi Digital → Kinerja Bisnis) maupun 
hubungan tidak langsung (Ekonomi Digital → 

Pendapatan → Kinerja Bisnis), keduanya sama-
sama memberikan pengaruh signifikan (p-value 
= 0.000). 

 
 

Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh 

 Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standart 
Deviation 

(STEDEV) 

T statistic 
(|O/STD 

EV|) 

P 
Values 

Ekonomi Digital > 
Kinerja Bisnis 

0.517 0.521 0.085 6.055 0.000 

Ekonomi Digital -> 
Pendapatan 

0.680 0.683 0.055 12.474 0.000 

Pendapatan -> Kinerja 
Bisnis 

0.429 0.426 0.088 4.863 0.000 

Ekonomi Digital -> 
Pendapatan -> Kinerja 

Bisnis 
0.291 0.290 0.059 4.912 0.000 

 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ekonomi digital memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja bisnis UMKM di Kota 
Lhokseumawe. Melalui transformasi digital, 
UMKM dapat meningkatkan efisiensi 
operasional dengan mengintegrasikan berbagai 
teknologi, seperti perangkat lunak manajemen 
bisnis, sistem pembayaran digital, dan platform 
e-commerce (Sulistyawati & Munawir, 2024). 
Transformasi ini tidak hanya mengoptimalkan 
operasi harian, tetapi juga membuka peluang 
inovasi produk dan layanan melalui analisis data 
serta umpan balik pelanggan secara real-time. 
Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan 
UMKM untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data langsung, yang mendukung 
pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat 
dan memungkinkan penyesuaian produk atau 
layanan sesuai dengan kebutuhan pelanggan 
(Akaev, Rudskoi, & Devezas, 2018). Temuan 
ini mendukung teori Resource-Based View (RBV) 
yang dikemukakan oleh Barney (1991), yang 
menekankan bahwa teknologi dapat menjadi 
aset strategis untuk meningkatkan keunggulan 
kompetitif perusahaan. Akselerasi digitalisasi, 
termasuk penerapan teknologi di tingkat kota 
hingga desa, menjadi kunci untuk mempercepat 
pemulihan ekonomi dan meningkatkan daya 
saing ekonomi nasional (OECD, 2021). Salah 
satu bukti nyata manfaat digitalisasi ini dapat 
dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh 
OVO dan CORE Indonesia pada tahun 2021, 

yang menunjukkan bahwa 84% mitra UMKM 
merasa terbantu dengan adanya fasilitas 
pembayaran digital atau e-wallet. Ini 
mengindikasikan bahwa adopsi teknologi 
pembayaran digital memberikan dampak positif 
yang signifikan bagi UMKM dalam menghadapi 
tantangan ekonomi. Digitalisasi pembayaran 
tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga 
meningkatkan efisiensi operasional yang pada 
gilirannya berkontribusi pada peningkatan daya 
saing dan pertumbuhan bisnis UMKM 
(Alexandrova et al., 2019).  
 
Penelitian ini juga menemukan bahwa ekonomi 
digital berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di Kota 
Lhokseumawe, yang sejalan dengan kemajuan 
teknologi dan semakin meluasnya akses 
internet. Platform digital seperti e-commerce, 
media sosial, dan aplikasi pembayaran online 
membuka peluang bagi UMKM untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan 
internasional, tanpa perlu investasi besar dalam 
infrastruktur fisik (Wijaya & Nailufaroh, 2022). 
Ekonomi digital juga menyederhanakan 
pengelolaan bisnis dan transaksi, mengurangi 
biaya operasional, serta mempercepat proses 
kerja. UMKM kini dapat memanfaatkan analitik 
data untuk mengidentifikasi tren pasar dan 
perilaku konsumen, yang memungkinkan 
mereka untuk menyesuaikan strategi pemasaran 
dan penjualan secara lebih efektif. Teknologi 
pemasaran digital yang digunakan oleh UMKM 
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di Lhokseumawe berkontribusi pada 
peningkatan visibilitas dan daya tarik produk, 
yang berdampak langsung pada peningkatan 
penjualan dan pendapatan. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Aulia et al. (2024) dan 
Supriyanto (2023), yang menunjukkan bahwa 
perkembangan ekonomi digital secara positif 
mempengaruhi pendapatan UMKM. Survei 
yang dilakukan oleh OVO dan CORE Indonesia 
pada tahun 2021 juga menemukan bahwa 70% 
mitra UMKM melaporkan peningkatan 
pendapatan harian setelah memanfaatkan 
layanan keuangan digital (kominfo.go.id). 
Digitalisasi ini turut mendukung inklusi 
keuangan, memungkinkan UMKM mengatasi 
berbagai tantangan dan memanfaatkan peluang 
yang ada (Weldeslassie et al., 2019). Selain itu, 
pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan 
UMKM untuk melakukan investasi yang lebih 
besar dalam pengembangan produk, 
peningkatan kualitas layanan, dan perbaikan 
infrastruktur. Dengan pendapatan yang lebih 
tinggi, UMKM dapat memperluas kapasitas 
produksi (Marpaung et al., 2021), meningkatkan 
kualitas bahan baku (Al Farisi et al., 2022), dan 
memperbaiki fasilitas yang mendukung 
operasional (Triwidatin et al., 2022). 
Peningkatan pendapatan juga memberi ruang 
bagi UMKM untuk memanfaatkan teknologi 
dan sistem manajemen yang lebih canggih, yang 
pada gilirannya meningkatkan efisiensi 
operasional dan produktivitas. Secara 
keseluruhan, pendapatan yang berkelanjutan 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja 
bisnis UMKM dan memperkuat daya saing 
mereka (Sari et al., 2022).  
 
Temuan ini konsisten dengan penelitian Ariani 
et al. (2023), yang menyatakan bahwa 
peningkatan pendapatan dapat memperbaiki 
kinerja usaha. Pemanfaatan teknologi dan 
sistem manajemen canggih oleh UMKM yang 
memiliki pendapatan lebih tinggi juga 
mendukung teori Technology Acceptance Model 
(TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989). 
Ekonomi digital memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja bisnis UMKM, dengan 
pendapatan berperan sebagai mediator dalam 
hubungan ini. Digitalisasi dan investasi dalam 
teknologi digital berdampak positif pada kinerja 
bisnis melalui mekanisme seperti keunggulan 
kompetitif, operasi dan manajemen digital, 

inovasi, serta penciptaan nilai (Hermina, 2024; 
XING & WU, 2023). Percepatan transformasi 
digital dan peningkatan kemampuan pemasaran 
digital terkait erat dengan pertumbuhan dan 
peningkatan kinerja bisnis (Legowo & 
Sorongan, 2022). Dengan pemanfaatan 
teknologi digital, seperti pemasaran digital dan e-
commerce, UMKM dapat memperkuat 
keunggulan kompetitif dan berkontribusi pada 
peningkatan kinerja bisnis mereka (Alexandrova 
et al., 2019; Xu & Li, 2022). Secara keseluruhan, 
dampak ekonomi digital terhadap kinerja bisnis 
UMKM bersifat multifaset, dengan pendapatan 
berperan sebagai mediator yang 
menghubungkan pengaruh ekonomi digital 
terhadap kinerja bisnis UMKM. 
 
 

Kesimpulan 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi 
digital memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM di 
Lhokseumawe. Digitalisasi terbukti menjadi 
faktor kunci dalam meningkatkan daya saing 
dan pertumbuhan UMKM, memungkinkan 
mereka untuk mencapai hasil yang lebih baik 
dan berkelanjutan. Selain itu, ekonomi digital juga 
berdampak positif pada pendapatan UMKM, 
yang mengindikasikan bahwa teknologi digital 
adalah alat yang penting untuk memperluas 
akses pasar, meningkatkan efisiensi, dan 
mendorong inovasi. Pendapatan yang lebih 
tinggi, pada gilirannya, juga berperan signifikan 
dalam meningkatkan kinerja bisnis, 
menyediakan sumber daya tambahan untuk 
memperkuat operasi dan mencapai stabilitas 
jangka panjang. Pendapatan terbukti berfungsi 
sebagai mediator penting dalam hubungan 
antara ekonomi digital dan kinerja bisnis, di mana 
digitalisasi tidak hanya meningkatkan kinerja 
secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan 
pendapatan yang memungkinkan reinvestasi 
dalam bisnis. Oleh karena itu, fokus pada 
strategi digital yang meningkatkan pendapatan 
menjadi sangat penting bagi UMKM yang ingin 
memperkuat kinerja bisnis mereka di era digital 
ini. Penelitian ini memberikan beberapa saran 
konkret bagi pelaku UMKM dan pembuat 
kebijakan untuk meningkatkan kinerja bisnis di 
era digital. Bagi pelaku UMKM, penting untuk 
mengadopsi teknologi digital, seperti 



Jurnal EMT KITA, 9(2), 2025, 370-383 

 
379 | Jurnal EMT KITA Vol. 9 | No. 2 | 2025  

membangun situs web dan memanfaatkan 
media sosial serta platform e-commerce guna 
memperluas akses pasar dan meningkatkan 
visibilitas produk. Selain itu, pelaku UMKM 
dianjurkan untuk mengikuti pelatihan mengenai 
penggunaan teknologi digital dan pemasaran 
online, serta membangun jaringan kolaborasi 
dengan UMKM lain untuk berbagi 
pengetahuan dan sumber daya. Fokus pada 
strategi yang meningkatkan pendapatan, 
termasuk efisiensi operasional dan pengelolaan 
biaya, juga sangat penting. Di sisi lain, bagi 
pembuat kebijakan, terdapat beberapa langkah 
yang dapat diambil untuk mendukung UMKM. 
Pertama, pemerintah perlu memastikan 
infrastruktur digital yang memadai dengan 
meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas 
internet. Program dukungan dan insentif bagi 
UMKM yang berinvestasi dalam digitalisasi, 
seperti pelatihan, juga perlu dikembangkan. 
Kampanye kesadaran mengenai pentingnya 
ekonomi digital diperlukan untuk mendidik 
pelaku UMKM tentang cara memanfaatkan 
teknologi dalam bisnis mereka. Terakhir, 
pembuatan kebijakan yang fleksibel akan 
membantu UMKM beradaptasi dengan cepat 
terhadap perubahan tren pasar dan teknologi. 
 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
yang perlu diperhatikan. Penelitian ini hanya 
menganalisis hubungan antara ekonomi digital, 
pendapatan, dan kinerja bisnis, sementara 
terdapat faktor lainnya yang mungkin 
memengaruhi, seperti kebijakan pemerintah 
dan kondisi pasar lokal. Selain itu, hasil 
penelitian ini mungkin dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi dan sosial yang spesifik pada periode 
penelitian, sehingga perubahan di masa depan 
dapat memengaruhi validitas hasil. Dengan 
memahami saran ini dan keterbatasan 
penelitian, diharapkan pelaku UMKM dan 
pembuat kebijakan dapat mengambil langkah-
langkah yang lebih tepat untuk memajukan 
ekonomi digital dan kinerja bisnis UMKM. 
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